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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Penelitian Sebelumnya

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai
perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam menyusun
penelitian ini. lksan (1996) menyatakan bahwa tinjauan pustaka harus
mengemukakan hasil penelitian lain yang relevan dalam pendekatan permasalahan
penelitian : teori, konsep-konsep, analisa, kesimpulan, kelemahan dan keunggulan
pendekatan yang dilakukan orang lain. Peneliti harus belajar dari peneliti lain,
untuk menghindari duplikasi dan pengulangan penelitian atau kesalahan yang

sama seperti yang dibuat oleh peneliti sebelumnya.™

Adapun penelitian sebelumnya dipakai sebagai acuan dan referensi penulis dan
memudahkan penulis dalam membuat penelitian ini. Penulis telah menganalisis
dua penelitian terdahulu yang berkaitan dengan bahasan di dalam penelitian ini,

mencakup tentang perempuan dan sepak bola.

10 Masyhuri dan Zainuddin. 2008. Metodologi Penelitian —Pendekatan Praktis dan Aplikatif.
Bandung : PT Refika Aditama, him. 100.
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Penelitian tentang daya tarik sepak bola bagi kaum perempuan pernah dilakukan
olen Eberhard Dudolf Kobes, mahasiswa Sekolah Tinggi Pembangunan
Masyarakat Desa “APMD” Yogyakarta Program Studi Ilmu Komunikasi pada
tahun 2008. la menganalisis tentang daya tarik tayangan sepak bola bagi kaum
perempuan. Masalah yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini,
menyangkut faktor-faktor yang menjadi pendorong kaum perempuan dalam
menikmati tayangan sepak bola dan pengaruh tayangan sepak bola bagi kaum
perempuan tersebut. Hasil penelitian, ia menjelaskan bahwa terdapat beberapa
faktor pendorong yang mempengaruhi perempuan dalam menikmati tayangan
sepak bola, yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan dan faktor lain dari tayangan
sepak bola itu sendiri, seperti faktor fisik pemain sepak bola. Adapun pengaruh
atau dampak yang timbul dari menonton tayangan sepak bola terhadap kaum
perempuan dibagi menjadi dua bagian, yaitu pengaruh positif, seperti mengetahui
perkembangan dunia sepak bola dan mulai tahu tentang seluk beluk sepak bola itu
sendiri. Pengaruh negatifnya yaitu kaum perempuan jadi sering terlambat untuk
bangun pagi disebabkan karena rata-rata penayangan sepak bola pada malam hari
dan dini hari. Berdasarkan penelitian inilah penulis mendapat informasi mengenai

kaum perempuan dan tayangan sepak bola.

Selain itu, penelitian tentang perempuan dan tayangan sepak bola juga pernah
dibuat olen M. Zainuddin Marzuky Abdillah, mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. la meneliti tentang
motif perempuan di surabaya dalam menonton tayangan la liga 2012 — 2013 di
Trans TV. Hasil penelitian menjelaskan bahwa perempuan di Surabaya memiliki

motif yang sedang terhadap acara piala la liga 2012 - 2013 di Trans TV ini.
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Selanjutnya kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa
empat motif yang diamati yakni motif kognitif, identitas personal, integrasi dan
interaksi sosial serta motif hiburan berada pada kategori sedang artinya bahwa
perempuan di Surabaya usia 15 - 24 tahun mempunyai motif lain selain di atas
atau hanya sekedar iseng tanpa adanya motif yang mendorong perempuan untuk
menontonnya. Berdasarkan penelitian inilah penulis mendapat informasi

mengenai empat motif perempuan menonton tayangan sepak bola.

Selain kedua penelitian diatas, penelitian tentang perempuan dan dunia sepak bola
juga dibuat oleh Emily Nurulhuda mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas
Diponegoro tahun 2012. la meneliti tentang pengalaman komunikasi suporter
perempuan jak angel dalam usaha menegaskan eksistensi di dunia sepakbola.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa eksistensi Jak Angel sebagai suporter
perempuan Persija tidak secara utuh mendapat dukungan dan pandangan positif
dari masyarakat. Faktor partisipasi perempuan yang masih dianggap tabu dalam
sepakpola serta perilaku negatif yang ditunjukkan oleh Jak Angel pada akhirnya
membuat citra Jak Angel di mata masyarakat buruk dan mempengaruhi
pengalaman komunikasi mereka ketika berinterkasi dengan masyarakat.
Pengalaman komunikasi yang buruk secara eksplisit terlihat dari adanya
prasangka tingkat antilocution dan physical attack yang didapat oleh Jak Angel
dari masyarakat ketika setiap kali Jak Angel berusaha menegaskan eksistensi
sebagai suporter perempuan Persija. Jak Angel menggunakan strategi komunikasi
akomodasi asertif yaitu berusaha mempertahankan identitas mereka dan menjalin
hubungan yang positif dengan masyarakat guna memperbaiki citra buruk yang

berkembang. Sikap apatis masyarakat terhadap usaha yang dilakukan oleh Jak



12

Angel serta kurangnya kesadaran diri Jak Angel menjadi kendala utama yang
dialami oleh Jak Angel dalam setiap usaha yang dilakukan. Sehingga usaha yang
dilakukan Jak Angel tidak berjalan maksimal dan mengakibatkan relasi yang
terjalin antara Jak Angel dan masyarakat tidak berjalan harmonis. Berdasarkan
penelitian inilah penulis mendapatkan informasi bahwa perempuan penggemar
sepak bola di Indonesia masih dianggap tabu dan mendapat pandangan negatif
sehingga seringkali mendapat kendala dalam berkomunikasi dengan masyarakat
dan bagaimana strategi komunikasi yang tepat untuk digunakan di tengah-tengah
masyarakat dalam upaya mempertahankan eksistensi perempuan penggemar sepak

bola.

Dari ketiga penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa perempuan dan sepak
bola merupakan suatu fenomena sosial yang menarik untuk diteliti. Berikut tabel

matrik penelitian terdahulu berkaitan dengan perempuan dan tayangan sepak bola:



Tabel 1. Kajian Penelitian Terdahulu
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No Tinjauan Eberhard Dudolf Kobes/ Sekolah M. Zainuddin Marzuky Emily Nurulhuda/ Universitas
Tinggi Pembangunan Masyarakat Abdillah/ Universitas Diponegoro/ 2012
Desa “APMD”/ 2008 Pembangunan Nasional/ 2013
1 | Judul Daya Tarik Tayangan Sepak Bola | Motif Perempuan di Surabaya | Memahami Pengalaman Komunikasi
Bagi Kaum Perempuan dalam Menonton Tayangan Piala | Suporter Perempuan Jak Angel dalam
La Liga 2012 — 2013 di Trans TV | Usaha Menegaskan Eksistensi di
Dunia Sepak Bola
2 | Fokus Faktor-faktor yang menjadi | Motif perempuan di surabaya | Pengalaman  komunikasi  suporter
pendorong kaum perempuan dalam | dalam menonton tayangan la liga | perempuan jak angel dalam usaha
menikmati tayangan sepak bola dan | 2012 — 2013 di Trans TV menegaskan  eksistensi  di  dunia
pengaruh tayangan sepak bola bagi sepakbola
kaum perempuan tersebut
3 | Teori Uses and Gratifications Uses and Gratification dan teori | Muted Group Theory
kebutuhan
4 | Metode Kuantitatif Kuantitatif Kualitatif fenomenologis
5 | Simpulan Beberapa faktor pendorong yang | Perempuan di Surabaya memiliki | Eksistensi Jak Angel sebagai suporter

mempengaruhi  perempuan dalam
menikmati tayangan sepak bola,
yaitu  faktor  keluarga, faktor
lingkungan dan faktor lain dari
tayangan sepak bola itu sendiri,
seperti faktor fisik pemain sepak
bola. Adapun pengaruh atau dampak
yang timbul dari menonton tayangan
sepak  bola  terhadap kaum

motif yang sedang terhadap acara
piala la liga 2012 - 2013 di Trans
TV ini. Selanjutnya kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian
ini adalah bahwa empat motif
yang diamati yakni motif kognitif,
identitas personal, integrasi dan
interaksi sosial serta motif hiburan
berada pada kategori sedang

perempuan Persija tidak secara utuh
mendapat dukungan dan pandangan
positif ~ dari  masyarakat.  Faktor
partisipasi perempuan Yyang masih
dianggap tabu dalam sepakpola serta
perilaku negatif yang ditunjukkan oleh
Jak Angel pada akhirnya membuat
citra Jak Angel di mata masyarakat
buruk dan mempengaruhi pengalaman
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perempuan dibagi menjadi dua
bagian, yaitu pengaruh positif,
seperti mengetahui perkembangan
dunia sepak bola dan mulai tahu
tentang seluk beluk sepak bola itu
sendiri. Pengaruh negatifnya yaitu
kaum perempuan jadi  sering
terlambat  untuk  bangun  pagi
disebabkan karena rata-rata
penayangan sepak bola pada malam
hari dan dini hari.

artinya bahwa perempuan di
Surabaya usia 15 - 24 tahun
mempunyai motif lain selain di
atas atau hanya sekedar iseng
tanpa adanya motif  yang
mendorong  perempuan  untuk
menontonnya.

komunikasi mereka ketika berinterkasi
dengan  masyarakat.  Pengalaman
komunikasi yang buruk secara eksplisit
terlihat dari adanya prasangka tingkat
antilocution dan physical attack yang
didapat oleh Jak Angel dari masyarakat
ketika setiap kali Jak Angel berusaha
menegaskan eksistensi sebagai
suporter perempuan Persija. Jak Angel
menggunakan strategi  komunikasi
akomodasi asertif yaitu berusaha
mempertahankan identitas mereka dan
menjalin  hubungan yang positif
dengan masyarakat guna memperbaiki
citra buruk yang berkembang. Sikap
apatis masyarakat terhadap usaha yang
dilakukan oleh Jak Angel serta
kurangnya kesadaran diri Jak Angel
menjadi kendala utama yang dialami
oleh Jak Angel dalam setiap usaha ang
dilakukan. Sehingga usaha yang
dilakukan Jak Angel tidak berjalan
maksimal dan mengakibatkan relasi
yang terjalin antara Jak Angel dan
masyarakat tidak berjalan harmonis.
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Perbedaan
dengan
Penelitian
Terdahulu

Perbedaan penelitian terletak pada
teori yang digunakan serta fokus
penelitian yang dirasa cukup banyak
dan luas. Fokus pada penelitian ini
meliputi daya tarik tayangan sepak
bola dan efek yang ditimbulkan oleh
tayangan sepak bola tersebut kepada
perempuan. Sedangkan  fokus
penelitian yang peneliti lakukan ini
adalah untuk mengetahui faktor-
faktor pendorong kultur menonton
tayangan sepak bola, motivasi dan
identitas  perempuan  penggemar
sepak bola dengan metode penelitian
yang berbeda, vyaitu  metode
kualitatif.

Penelitian ini memfokuskan pada
motif perempuan di surabaya
dalam menonton tayangan piala la
liga 2012 - 2013. Perbedaan
penelitian terletak pada teori yang
digunakan dan subjek yang diteliti,
walaupun sama-sama perempuan
yang gemar menonton tayangan
sepak bola, namun perbedaannya
adalah subjek dalam penelitian
peneliti  merupakan  anggota
perempuan  dalam  komunitas
UICL dan tayangan sepak bola
yang ditonton juga berbeda.

Perbedaan penelitian terletak pada
teori yang digunakan serta fokus
penelitian. Jika dibandingkan dengan
penelitian yang peneliti lakukan, pada
penelitian ini peneliti tentang juga
menyoroti tentang anggota perempuan
dalam komunitas fansclub. Namun
dalam hal ini fokus penelitiannya tentu
berbeda, penelitian  Emily lebih
memfokuskan pada strategi
komunikasi  sedangkan  penelitian
peneliti  lebih  memfokuskan pada
motivasi dan identitas yang diinginkan
oleh perempuan penggemar sepak
bola.

Kontribusi
Penelitian

Berdasarkan penelitian inilah penulis
mendapat informasi mengenai daya
tarik tayangan sepak bola dan efek
tayangan sepak bola bagi
perempuan.

Berdasarkan  penelitian  inilah
penulis  mendapat  informasi
mengenai empat motif perempuan
menonton tayangan sepak bola.

Penelitian ini memberikan kontribusi
kepada peneliti strategi komunikasi
yang tepat untuk digunakan dalam
upaya mempertahankan eksistensi
perempuan penggemar sepak bola.




16

B. Teoritik

1. Konstruksi Sosial

Konstruksi sosial memiliki arti yang luas dalam ilmu sosial. Hal ini biasanya
dihubungkan pada pengaruh sosial dalam pengalaman hidup individu. Asumsi
dasarnya pada “realitas adalah konstruksi sosial” dari Berger dan Luckmann.
Selanjutnya dikatakan bahwa konstruksi sosial memiliki beberapa kekuatan.
Pertama, peran sentral bahasa memberikan mekanisme konkret, dimana budaya
mempengaruhi pikiran dan tingkah laku individu. Kedua, konstruksi sosial dapat
mewakili kompleksitas dalam satu budaya tunggal. Hal ini tidak mengasumsikan

keseragaman. Ketiga, hal ini bersifat konsisten dengan masyarakat dan waktu.**

Menurut DeLamater dan Hyde juga bahwa konstruksi sosial menyatakan tidak ada
kenyataan pokok (essences) yang benar. Realitas adalah konstruksi sosial oleh
karena itu fenomena seperti homoseksual adalah konstruksi sosial. Hasil dari
suatu budaya, bahasanya, dan juga institusi-institusi. Konstruksi sosial juga
memfokuskan bukan pada pasangan seksualitas yang menarik tapi pada variasi-

variasi budaya dalam mempertimbangkan yang menarik itu.?

Konstruksi sosial adalah sebuah pandangan bahwa semua nilai, ideologi dan
institusi sosial adalah buatan manusia. Konstruksi sosial merupakan sebuah
pernyataan keyakinan (a claim) dan juga sebuah sudut pandang (a viewpoint)

bahwa kandungan dari kesadaran dan cara berhubungan dengan orang lain itu

1 Charles R. Ngangi, Konstruksi Sosial dalam Realitas Sosial — Volume 7 Nomor 2, (Mei 2011),
him. 1.

12 Charles R. Ngangi, loc.cit.
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diajarkan oleh kebudayaan dan masyarakat.® Tercakup di dalamnya pandangan
bahwa kuantitas metafisik riil dan abstrak yang dianggap sebagai suatu kepastian

itu dipelajari dari orang lain disekitar kita.'*

Konstruksi sosial menurut Waters adalah human beings construct social reality in
which subjective processes can become objectified. Konstruksi sosial adalah
konsep yang menggambarkan bagaimana realitas sosial dibentuk dan dimaknai
secara subjektif oleh anggota masyarakat. Konstruksi sosial menggambarkan
proses di mana melalui tindakan dan interaksi, manusia menciptakan secara terus-
menerus suatu kenyataan yang dimiliki bersama yang dialami secara faktual

objektif dan penuh arti secara subjektif.®

Konstruksi sosial merupakan konsep yang menjelaskan bahwa struktur sosial
tidak hanya berada di luar manusia tetapi juga berada di dalam manusia atau
terobjektivasi di dalam kesadarannya yang subjektif. Konstruksi sosial
menunjukkan bahwa sistem pengetahuan masyarakat (sosio kultural, pranata
sosial, religi) dalam kesadaran manusia bukan sesuatu yang diterima secara
mekanis melainkan diinterpretasi oleh manusia sebagai makhluk rasional menjadi

makna-makna subjektif.*®

Pemahaman individu tentang dunia, pengetahuan dan diri individu terbentuk

dalam kondisi sosial historis yang konkrit. Pengetahuan dan realitas konkrit

13 Charles R. Ngangi, loc.cit.
14 Rory, lan. 1997. Pendekatan Konstruksi Sosial. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, him. 53.
13 Charles R. Ngangi, loc.cit.

16 http://agussuprijono.blogdetik.com/2012/02/12/konstruksi-sosial-remaja-using-banyuwangi-
terhadap-budaya-esoterisme-implementasi-tradisi-reflective-inquiry-pada-pembelajaran-ips/,
diakses pada tanggal 17 November 2013).



http://agussuprijono.blogdetik.com/2012/02/12/konstruksi-sosial-remaja-using-banyuwangi-terhadap-budaya-esoterisme-implementasi-tradisi-reflective-inquiry-pada-pembelajaran-ips/
http://agussuprijono.blogdetik.com/2012/02/12/konstruksi-sosial-remaja-using-banyuwangi-terhadap-budaya-esoterisme-implementasi-tradisi-reflective-inquiry-pada-pembelajaran-ips/

18

dihubungkan oleh apa yang disebut Foucalt sebagai discourse atau diskursus,
yakni sejumlah gagasan dan argumen yang langsung berkaitan dengan teknik-
teknik kontrol demi kekuasaan (power). Tanpa memandang dari mana kekuasaan
tersebut berasal, tetapi kekuasaanlah yang yang mendefinisikan pengetahuan,
melakukan penilaian apa yang baik dan yang buruk, yang boleh dan yang tidak
boleh, mengatur perilaku, mendisiplinkan dan mengontrol segala sesuatu dan
bahkan menghukumnya. Hal ini dapat menggambarkan bagaimana konstruksi

sosial dapat mempengaruhi perilaku dan orientasi sosial.*’

Berdasakan kenyataan sosial, unsur terpenting dalam konstruksi sosial adalah
masyarakat, yang di dalamnya terdapat aturan-aturan atau norma, baik itu norma
adat, agama, moral dan lain-lain. Dan, semua itu nantinya akan terbentuk dalam
sebuah struktur sosial yang besar atau institusi dan pertemuan. Struktur sosial atau
institusi merupakan bentuk atau pola yang sudah mapan yang diikuti oleh
kalangan luas di dalam masyarakat. Akibatnya institusi atau struktur sosial itu
mungkin kelihatan mengkonfrontasikan individu sebagai suatu kenyataan obyektif

dimana individu harus menyesuaikan dirinya.*®

Gambaran tentang hakikat kenyataan sosial ini menunjukkan bahwa masyarakat
lebih dari pada jumlah individu yang membentuknya. Tambahan pula ada
hubungan timbal-balik dimana mereka saling berhubungan dan saling
mempengaruhi. Tetapi seperti sudah dijelaskan diatas, masyarakat tidak pernah

ada sebagai sesuatu benda obyektif terlepas dari anggota-anggotanya. Kenyataan

17 Charles R. Ngangi, op.cit, him. 2.

18 http://royahmadsketsa.wordpress.com/2012/02/21/konstruksi-sosial/, diakses pada tanggal 17
November 2013.



http://royahmadsketsa.wordpress.com/2012/02/21/konstruksi-sosial/
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itu terdiri dari kenyataan proses interaksi timbal-balik (dialektika). Pendekatan ini
mengusahakan keseimbangan antara pandangan nominalis (yang percaya hanya
individu yang riil) dan pandangan realis atau teori organik (yang mengemukakan
bahwa Kkenyataan sosial itu bersifat independent dari individu yang

membentuknya).*®

2. Tinjauan Tentang Gender

Istilah gender menurut Oakley (1972) berarti perbedaan atau jenis kelamin yang
bukan biologis dan bukan kodrat Tuhan. Sedangkan menurut Caplan (1987)
menegaskan bahwa gender merupakan perbedaan perilaku antara laki-laki dan
perempuan selain dari struktur biologis, sebagian besar justru terbentuk melalui
proses sosial dan kultural. Gender dalam ilmu sosial diartikan sebagai pola relasi

lelaki dan perempuan yang didasarkan pada ciri sosial masing-masing.”

Hilary M. Lips mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya terhadap
laki-laki dan perempuan (cultural expectations for women and men). Sedangkan
Linda L. Lindsey menganggap bahwa semua ketetapan masyarakat perihal
penentuan seseorang sebagai laki-laki dan perempuan adalah termasuk bidang
kajian gender (What a given society defines as masculine or feminim is a
component of gender). H. T. Wilson mengartikan gender sebagai suatu dasar

untuk menentukan perbedaan sumbangan laki-laki dan perempuan pada

19 http://royahmadsketsa.wordpress.com/2012/02/21/konstruksi-sosial/, diakses pada tanggal 17
November 2013.

20 Zainuddin Maliki. 2006. Bias Gender Dalam Pendidikan. Tugas Mata Kuliah Sosiologi
Pendidikan. Diakses dari http://paksisgendut.files.wordpress.com/2009/02/gender-dan-
pendidikan.pdf. pada tanggal 18 November 2013.



http://royahmadsketsa.wordpress.com/2012/02/21/konstruksi-sosial/
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kebudayaan dan kehidupan kolektif yang sebagai akibatnya mereka menjadi laki-
laki dan perempuan. Elaine Showalter menyebutkan bahwa gender lebih dari
sekedar pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi sosial-

budaya.?

Lebih lanjut, Mansour Fakih menjelaskan bahwa pada zaman dahulu kali di suatu
suku tertentu perempuan lebih kuat dari laki-laki tetapi pada zaman yang lain dan
di tempat yang berbeda, laki-laki yang lebih kuat. Perubahan juga bisa terjadi dari
kelas ke kelas masyarakat yang berbeda. Di suku tertentu, perempuan kelas bawah
di pedesaan lebih kuat dibandingkan kaum laki-laki. Semua hal yang dapat
dipertukarkan antara sifat perempuan dan laki-laki, yang bisa berubah dari waktu
ke waktu serta berbeda dari satu tempat ke tempat lainnya, maupun berbeda dari

satu kelas ke kelas yang lain, itulah yang dikenal dengan konsep gender.?

3. Perempuan dalam Masyarakat

Dalam banyak budaya tradisional, perempuan ditempatkan pada posisi yang
dilirik setelah kelompok laki-laki. Fungsi dan peran yang diemban perempuan
dalam masyarakat tersebut secara tidak sadar dikonstruksikan oleh buday
setempat sebagai warga negara kelas dua. Pada posisi inilah terjadi bias gender
dalam masyarakat. Meski disadari bahwa ada perbedaan-perbedaan kodrati

makhluk perempuan dan laki-laki secara jenis kelamin dan konstruksi tubuh,

21 Umar, Nasaruddin. 1999. Argumen Kesetaraan Gender Perspektif A-Qur’an. Jakarta:
Paramadina, him. 1.
22 Mansour Fakih, op.cit, him. 55.
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namun dalam konteks budaya peran yang diembannya haruslah memiliki

kesetaraan.?

Perempuan oleh masyarakat kadang-kadang masih dianggap sebagai manusia
kedua setelah laki-laki. Tatanan sosial memberi kedudukan perempuan tidak lebih
penting dari laki-laki, sehingga perempuan menjadi termarginalkan bila dilihat
dari berbagai macam aspek. Tidak dapat dipungkiri perempuan memang telah
diberi kesempatan untuk mendapatkan pendidikan, dapat bekerja diluar rumah,
bahkan dalam sistem sosial sudah berperan aktif, tetapi kenyataannya perempuan

masih dianggap lebih rendah dari laki-laki.?*

Budaya patriarki yang masih berlaku dalam tatanan hidup bermasyarakat
mengakibatkan posisi perempuan maupun laki-laki tidak merdeka. Masyarakat
patriarki memiliki ketentuan yang ketat untuk bagaimana hidup menjadi
perempuan dan menjadi laki-laki. Perempuan harus bersikap lemah lembut,
cantik, emosional, keibuan dan sifat-sifat feminim lainnya, sedangkan laki-laki itu
berarti kuat, jantan, perkasa dan rasional. Batasan tentang hal yang pantas dan
tidak pantas dilakukan oleh perempuan dan laki-laki sangat jelas dibuat oleh

masyarakat.?

23 http://eprints.uny.ac.id/9274/2/bab%201-07210141017.pdf, diakses pada tanggal 18 November
2013.
2 Mansour Fakih, op.cit, him. 56.

25 Ruhaini, Siti., Dzuhayatin dan Susi Eja Yuarsi, “Kekerasan Perempuan Di Ruang Publik”,
Yogyakarta : Pusat Studi Kependudukan Dan Kebijakan UGM dan Ford Foundation, 2002.



http://eprints.uny.ac.id/9274/2/bab%201-07210141017.pdf

22

Perempuan akan dikatakan menyalahi kodrat jika dia tidak memiliki sifat lemah
lembut dan cenderung kasar oleh masyakarat. Padahal, sifat perempuan maupun

laki-laki masih dapat dipertukarkan.?®

Dalam pandangan masyarakat secara umum, perempuan dicirikan lebih
memperlihatkan sikap patuh dan mengikuti norma yang berlaku dalam suatu
masyarakat dibandingkan laki-laki. Hal ini berkaitan dengan pandangan
tradisional bahwa laki-laki sebagai kepala keluarga dan pengambil keputusan
utama, sedangkan peran perempuan lebih banyak mengurus anak dan rumah
tangga. Dengan demikian, perempuan diharapkan untuk konform atas keputusan

yang dibuat oleh laki-laki atau masyarakat.

Masuknya perempuan dalam dunia olahraga yang diidentikkan dengan dunia
maskulinitas memang berawal dari adanya gerakan sosial perempuan yang terjadi
secara global untuk mempertegas para perempuan berkembang menjadi manusia
yang sempurna dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan fisik mereka.
Pengembangan intelektual dan fisik perempuan telah menjadi fondasi partisipasi
mereka dalam berbagai dimensi kehidupan manusia. Selain itu, kesadaran akan
manfaat aktivitas jasmani bagi kesehatan telah mendorong para perempuan untuk
mencoba kesempatan memainkan berbagai macam olahraga. Aktivitas jasmani
yang dilakukan para perempuan juga telah mengubah image feminitas melalui

pengembangan kompetensi dan kekuatan fisik mereka. Kenyataan tersebut di atas

26 Mansour Fakih, op.cit, him. 8-9.
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merupakan landasan filosofis yang kental bagaimana mulanya para perempuan

dapat berkecimpung dengan bebas dalam dunia olahraga.?’

Prestasi para perempuan dalam olahraga sangat luar biasa. Para perempuan masuk
pada berbagai cabang olahraga dengan semangat yang tinggi untuk menghapus
anggapan bahwa olahraga hanya hegemoni maskulin. Seperti yang diungkap oleh
IOC (2007:1) bahwa semula para perempuan yang berlaga di olimpiade hanya

mengikuti cabang olahraga tenis, berlayar, kriket, menunggang kuda, dan golf.?

Sekarang para perempuan sudah dapat memainkan berbagai cabang olahraga
modern seperti sepak bola, hoki, olahraga bela diri, triathlon dan bahkan

pentathlon.?

Pada awalnya, perempuan memang hanya tertarik menyaksikan pertandingan
sepak bola saja, tetapi lama kelamaan Kketertarikan perempuan ini mulai
berkembang menjadi sebuah minat untuk ikut bermain. Dikutip dari kompas.com,
sepak bola modern memang menjadi dominasi pria. Baru di akhir abad ke-20,
sepak bola perempuan mulai marak, bahkan akhirnya punya Piala Dunia pertama
kalinya pada tahun 1991. Dan kini, sepak bola perempuan bukan lagi merupakan

suatu hal yang tabu.*

2t http://www.scribd.com/doc/110310686/Sepak-Bola-Dan-Wanita, diakses pada tanggal 15
Desember 2013.

28 | bid.
29 | bid.

30 http://www.scribd.com/doc/110310686/Sepak-Bola-Dan-Wanita, diakses pada tanggal 15
Desember 2013.
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Prestasi yang dicapai para perempuan dalam olahraga sering pula dikaitkan
dengan pandangan yang tradisional dan modern terhadap mereka. Pandangan
tradisional menyebutkan bahwa perempuan adalah makhluk feminis, lemah
lembut, serta memiliki image seksualitas yang tinggi sebagai bentukan budaya di
seluruh dunia. Ketika perempuan itu berpartisipasi dalam olahraga dan
berprestasi, berbagai pandangan mulai dari tubuh yang lebih maskulin dan

kehidupan seksualitas mereka yang sering kali menjadi bahan pembicaraan.™

Alasan-alasan inilah yang memperburuk persepsi masyarakat terhadap
keterlibatan wanita dalam olahraga yang secara langsung berpengaruh pada
pemberian status dan peranan sosial wanita dalam kehidupannya secara khusus di
bidang olahraga dan umumnya di kehidupan keseharian di masyarakat di mana

pola-pola interaksi sosial berlaku di lingkungannya.®

4. Fans Club (Sepak Bola)

Dalam sentralitas kultur, sepak bola mampu menarik dan memobilisasi banyak
orang sehingga berpengaruh dalam kehidupan masyarakar banyak. Salah satu

fenomena yang muncul dalam realitas sepak bola adalah fans club sepak bola.

Pengertian fans club mengacu pada sekumpulan orang yang saling berbagi

perhatian, masalah, atau kegemaran terhadap suatu topik dan memperdalam

31 bid.
32 1pid.
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pengetahuan serta keahlian mereka dengan saling berinteraksi secara terus

menerus.>

Fans club terbentuk akibat dari persamaan minat antara individu yang kemudian
membuat suatu wadah untuk mengaspirasikan minat mereka. Setiap fans club
mempunyai ciri  khas masing-masing yang membedakan mereka dengan
komunitas lain. Ciri khas tersebut terletak pada ruang lingkup fans club, minat
maupun tempat fans club tersebut berada. Keberadaan sebuah fans club sangat
ditentukan oleh aktivitas anggota, karena sumber kekuatan utama dari komunitas

adalah sumber daya manusia.>

Menurut Delobelle (2008), definisi suatu fans club adalah group dari beberapa

orang yang berbagi minat yang sama, yang terbentuk oleh 4 faktor, yaitu:

1. Komunikasi dan keinginan berbagi (sharing): para anggota saling menolong
satu sama lain.

2. Tempat yang disepakati bersama untuk bertemu.

3. Ritual dan kebiasaan orang-orang datang secara teratur dan periodik.

4. Influencer, influencer merintis sesuatu hal dan para anggota selanjutnya ikut

terlibat.*

33 Syani, Abdul. 2006. Masyarakat : Dinamika Kelompok dan Implikasi Kebudayaan dalam
Pembangunan. Bandarlampung : Universitas Lampung.
34 http://eprints.rclis.org/10557/1/Skripsi_Ratri_pdf.pdf, diakses pada tanggal 17 November 2013.

3 http://ricky.muchtar.com/marketingtheory/tag/trust/ (2011), diakses pada tanggal 19 November
2013
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5. Landasan Teori

5.1 Teori Konstruksi Sosial

Snelbecker mendefinisikan teori sebagai seperangkat proposisi yang terintegrasi
secara sintaksis (yaitu yang mengikuti aturan tertentu yang dapat dihubungkan
secara logis satu dengan lainnya dengan data dasar yang dapat diamati) dan
berfungsi sebagai wahana untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang

diamati.*

Teori yang mendukung dan relevan dengan penelitian ini adalah teori konstruksi
sosial. Membahas teori konstruksi sosial (sosial construction), tentu tidak bisa
terlepaskan dari bangunan teoritik yang telah dikemukakan oleh Peter L. Berger

dan Thomas Luckmann.

Istilah konstruksi sosial atas realitas sosial (social construction of reality) menjadi
terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman melalui
bukunya yang berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in The
Sociological of Knowledge (1966). la menggambarkan proses sosial melalui
tindakan dan interaksinya, dimana individu menciptakan secara terus menerus

suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.

Asal usul konstruksi sosial dari filsafat konstruktivisme yang dimulai dari
gagasan-gagasan konstruktif kognitif. Menurut Von Glaserfeld, pengertian

konstruktif kognitif muncul pada abad ini dalam tulisan Marl Baldwin yang secara

36 Moleong, Lexy. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung,
him.34.
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luas diperdalam dan disebarkan oleh Jean Piaget. Namun, apabila ditelusuri,
sebenarnya gagasan-gagasan pokok konstruktivisme sebenarnya telah dimulai
oleh Giambatissta Vico, seorang epistemologi dari Italia, ia adalah cikal bakal

konstruktivisme.*’

Berger dan Luckman mulai menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan
pemahaman ‘kenyataan dan pengetahuan’. Realitas diartikan sebagai kualitas
yang terdapat di dalam realitas-realitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan
(being) yang tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri. Pengetahuan
didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan

memiliki karakteristik yang spesifik.*®

Berger dan Luckman mengatakan terjadi dialektika antara individu menciptakan
masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi
melalui eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Pertama, eksternalisasi, yaitu
usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan
mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar dari manusia, ia akan selalu
mencurahkan diri ke tempat dimana ia berada. Manusia tidak dapat kita mengerti
sebagai ketertutupan yang lepas dari dunia luarnya. Manusia berusaha
mengungkap dirinya, dalam proses inilah dihasilkan suatu dunia dengan kata lain,

manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu dunia.*

3 Bungin, Burhan. 2008.Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Discourse Teknologi
Komunikasi di Masyarakat). Jakarta: Kencana Prenada Media Group, him 13.
38 Bungin, Burhan. 2008.Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Discourse Teknologi
Komunikasi di Masyarakat). Jakarta: Kencana Prenada Media Group, him 14.
39 Bungin, Burhan. 2008.Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Discourse Teknologi
Komunikasi di Masyarakat). Jakarta: Kencana Prenada Media Group, him 15.
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Eksternalisasi menunjukkan bahwa suatu realita sosial dapat terbentuk melalui
tindakan individu yang diwujudkan melalui suatu interaksi sosial. Untuk
relisasinya, di dalam interaksi sosial ini individu-individu membuat suatu simbol
dan benda-benda hasil buatannya. Oleh karena itu, dalam eksternalisasi terbentuk

suatu ciri khusus dari interaksi sosial yaitu individu-individu tersebut.*

Dalam proses eksternalisasi, individu mengidentifikasikan dirinya dengan peranan
sosial yang sudah mempunyai pola dan sudah dilengkapi dengan lambang yang
telah dilembagakan ke dalam institusi yang telah ada. Peranan menjadi alasan dari

aturan yang terlembaga secara objektif.*

Kedua, objektivasi. Dalam proses ini, terjadi peristiwa yang menunjukkan
perubahan dari sebuah proses konseptual yang diwujudkan dalam suatu realitas
nyata yang akan menjadi bagian dari kehidupan individu. Hal ini akan menjadi
suatu kebiasaaan yang akan dilakukan secara berulang-ulang oleh individu dalam
kelompok tersebut. Tindakan ini akan menjadi suatu kebiasaan bagian mereka dan

akan menjadi bagian yang tetap bagi realitas mereka.*?

Ketiga, internalisasi, merupakan suatu proses sosialisasi dari proses objektivasi.
Proses internalisasi lebih merupakan pengerapan kembali dunia objektif ke dalam
kesadaran sedemikian sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia

sosial. Macam-macam unsur dari dunia diobjektivasikan akan ditangkap sebagai

40 Bungin, Burhan, Sosiologi Komunikasi (teori, paradigma, dan diskursus teknologi komunikasi
di masyarakat), (Jakarta, Prenada Media Group, 2008), him. 15.

Bungin, Burhan, loc.cit.
42 Bungin, Burhan, op.cit, him. 16.
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gejala realitas di luar kesadarannya sekaligus sebagai gejala internal bagi

kesadaran. Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil masyarakat.*

Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam
kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur
dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut
akan ditangkap sebagai gejala realitas diluar kesadarannya, sekaligus sebagai
gejala internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil dari

masyarakat.*!

Realitas bukanlah sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan, tidak juga sesuatu yang
dibentuk secara ilmah. Tapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Oleh karena
itu, realitas berwajah ganda/plural. Setiap orang bisa memiliki konstruksi yang
berbeda-beda atas suatu realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman,
preferensi, pendidikan tertentu, dan lingkungan tertentu, dan lingkungan
pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu dengan

konstruksinya masing-masing.*

Paradigma konstruktivis melihat bagaimana suatu realitas sosial dikonstruksikan.
Fenomena sosial dipahami sebagai suatu realitas yang telah dikonstruksikan.
Karenanya, konsentrasi analisis pada paradigma konstruksionis adalah

menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara

43 Bungin, Burhan, loc.cit.
44 Bungin, Burhan, loc.cit.

4 http://yearrypanji.wordpress.com/2008/06/04/komunikasi-dan-konstruksi-sosial-atas-realitas/,
diakses pada tanggal 15 Desember 2013.
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apa konstruksi itu dibentuk. Dalam hal ini pula, komunikasi dilihat sebagai faktor

konstruksi itu sendiri.*®

Ketika manusia coba memahami tentang realitas sosial tadi melalui fase
eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi maka pada hakikatnya manusia dalam
proses komunikasi. Komunikasi di sini tidak dilihat dari perspektif paradigma
transimisi. Komunikasi dilihat lebih kepada bagaimana komunikasi membentuk
konstruksi tentang apa yang dipercaya manusia tersebut sebagai realitas sosial

tadi. Komunikasi yang terjadi dalam tataran sosiologi komunikasi.*’

Bahasa, sebagai alat komunikasi manusia pada hakikatnya tercipta berkat proses
konstruksi sosial tadi. Manusia menciptakan bahasa dan bahasa pula yang
menciptakan manusia. Keduanya melakukan proses yang dialektis. Dan begitu

pula seterusnya.*®

5.2 Teori Kritis Media

Representasi budaya global dunia dewasa ini menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara peran bahasa-bahasa dunia dengan proses munculnya suatu
budaya menjadi budaya global. Uraian-uraian yang disampaikan oleh Alaistar
Pennycook dalam bukunya “The Cultural Politics of English as an International
Language” mengindikasikan bahwa bahasa, dalam hal ini bahasa Inggris, telah

menjadi alat yang sangat ampuh untuk menyebarkan budaya penutur bahasa

46 http://yearrypanji.wordpress.com/2008/06/04/komunikasi-dan-konstruksi-sosial-atas-realitas/,
diakses pada tanggal 15 Desember 2013.
a7 |, .
Ibid.
*8 Ibid,
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tersebut ke seluruh dunia. ltulah sebabnya ketika kita telusuri ke belakang kita
akan menemukan bahwa hampir seluruh budaya populer yang sifatnya mendunia
pada hari ini berasal dari negara-negara yang penduduknya berbahasa Inggris.
Beberapa contoh diantara adalah musik pop ala barat, film, makanan dan

minuman, pakaian dan kultur menonton tayangan sepak bola.

Kenyataan bahwa sepak bola lebih dari sekedar permainan, kian nampak. Tak
ayal, semaraknya pemberitaan lewat tayangan televisi, internet, radio dan koran
maupun tabloid menyebabkan ritme kehidupan masyarakat menyesuaikan jadwal
pertandingan sepak bola. Pada awalnya, sepak bola menjadi tanda upacara ritual
dan budaya tanding oleh komunitas-komunitas subkultur. Seiring perjalanan
waktu, sepak bola telah menjadi mesin-mesin kebudayaan massa dan menjadi

bagian dari budaya pop global.

Dalam teori kritis, konsep budaya menjadi kunci utamanya. Media mempengaruhi
masyarakat karena mempengaruhi bagaimana budaya tercipta, dipelajari,
dibagikan dan diterapkan. Teori kritis bertolak pada pandangan bahwa media
massa selalu mendukung status quo dan mencampuri upaya gerakan sosial yang
hendak membawa perubahan sosial yang bermanfaat. Dengan kata lain, teori kritis
secara terbuka mendukung nilai-nilai tertentu dan menggunakan nilai-nilai itu
untuk mengevaluasi dan mengkritik status quo, menyediakan cara-cara pengganti

untuk menafsirkan peran sosial media massa.*°

49 Nurudin, 2007. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: Rajawali Pers, him. 153
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Karena sifat dan faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah menceritakan
peristiwa-peristiwa, maka kesibukan utama media massa adalah mengkonstruksi
berbagai realitas yang akan disiarkan. Media menyusun realitas dari berbagai
peristiwa yang terjadi hingga menjadi cerita atau wacana yang bermakna. Dengan
demikian seluruh isi media tiada lain adalah realitas yang telah dikonstruksikan

(Constructed reality).

Dari uraian tersebut maka media telah menjadi sumber informasi yang dominan
tidak saja bagi individu tetapi juga bagi masyarakat dalam memperoleh gambaran
realitas mengenai suatu peristiwa. Ada dua konsep dalam melihat realitas yang
direfleksikan media. Pertama, konsep media secara aktif yang memandang media
sebagai partisipan yang turut mengkonstruksi pesan sehingga muncul pandangan
bahwa tidak ada realitas sesungguhnya dalam media. Kedua, konsep media secara
pasif yang memandang media hanya sebagai saluran yang menyalurkan pesan-
pesan sesungguhnya, dalam hal ini media berfungsi sebagai sarana yang netral,

media menampilkan suatu realitas apa adanya.

Dalam konteks ini, maka konsep konstruksi sosial media massa secara aktif
menjadi relevan dalam kaitannya dengan permasalahan yang akan diteliti. Hal ini
juga sesuai dengan paradigma konstruksionis yang digunakan, yang memandang
media dilihat bukan sebagai saluran yang bebas atau netral melainkan sebagai
subyek yang mengkonstruksi realitas dan mempengaruhi bagaimana budaya

tercipta, dipelajari, dibagikan dan diterapkan.
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Marshal McLuhan adalah tokoh dari Kanada yang mengenalkan penggunaan
teknologi komunikasi dan dampaknya terhadap budaya dan masyarakat. Gagasan
utamanya adalah bahwa perubahan dalam teknologi komunikasi secara tidak
terhindarkan menghasilkan perubahan mendalam, baik dalam tatanan budaya
maupun sosial. la berargumen bahwa teknologi secara tidak terhindarkan
menyebabkan perubahan tertentu dalam cara orang berfikir, dalam cara
masyarakat dibangun dan dalam bentuk budaya yang diciptakan. la
memproklamirkan bahwa medium adalah pesan itu sendiri, medium is message. la
juga menggunakan istilah desa global, untuk mengacu pada bentuk baru
organisasi sosial yang jelas akan muncul ketika media elektronik secara
bersamaan mengikat seluruh dunia menjadi satu sistem sosial, politik dan kultural

yang lebih besar.*®

5.3 Motivasi Perempuan Bergabung dalam Komunitas

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan. Setiap
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang itu didorong oleh sesuatu kekuatan dari

dalam diri orang itu, kekuatan pendorong inilah yang kita sebut motivasi.™

Terdapat dua bentuk motivasi yang dimiliki oleh seseorang yaitu :
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi ini muncul dan tumbuh berkembang dalam diri seseorang dengan

jalan datang dari dalam diri individu itu sendiri.

50 ..
Ibid.
5t Suryabrata, sumardi. 1984. Interaksi dan motivasi belajar. Yogyakarta: Pustaka Bani, him. 72.
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b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi yang datang dari lingkungan. Faktor lingkungan yang memadai
mendukung pencapaian dan perwujudan motivasi sehingga dapat berlangsung
tanpa banyak kesulitan. Namun faktor lingkungan yang kurang memadai dapat

menghambat pencapaian motivasi tersebut.

Adapun jenis-jenis motivasi yaitu sebagai berikut®® :

Motivasi dapat dibedakan berdasarkan jenis-jenisnya. Ada jenis motivasi yang
terjadi karena keinginan seseorang yang ingin mendapatkan sesuatu. Jenis
motivasi lain yaitu motivasi yang terjadi karena seseorang tersebut ingin mengejar

target yang telah ditentukan agar berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan.

Motivasi perempuan dalam bergabung dalam komunitas UICL tentunya akan
menentukan identitas perempuan tersebut, karena komunitas dalam menentukan
identitas merupakan upaya melalui tanda untuk membedakan individu satu
dengan individu yang lainnya. Maka dari itu, penelitian ini memerlukan teori
identitas sebagai penunjang serta sebagai landasan mengenai identitas yang
diinginkan oleh anggota perempuan dalam komunitas UICL seperti apa yang

menjadi fokus dari penelitian ini.

5.4 Teori ldentitas

Teori identitas dikemukakan oleh Sheldon Stryker (1980). Teori ini memusatkan

perhatiannya pada hubungan saling mempengaruhi di antara individu dengan

52 http://eprints.uny.ac.id/8654/3/BAB%202%20-%2008416241010.pdf, diakses pada tanggal 04
Juni 2014.
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sttruktur sosial yang lebih besar lagi (masyarakat). Individu dan masyarakat
dipandang sebagai dua sisi dari satu mata uang. Seseorang dibentuk oleh interaksi,

namun struktur sosial membentuk interaksi.>

Teori Styker mengkombinasikan konsep peran (dari teori peran) dan konsep
diri/self (dari teori interaksi simbolik). Bagi setiap peran yang kita tampilkan
dalam berinteraksi dengan orang lain, kita mempunyai definisi tentang diri Kkita
sendiri yang berbeda diri orang lain, yang oleh Stryker dinamakan “identitas”.
Jika kita memiliki banyak peran, maka kita memiliki banyak identitas. Perilaku
kita dalam suatu bentuk interaksi, dipengaruhi oleh harapan peran dan identitas

diri kita, begitu juga perilaku pihak yang berinteraksi dengan kita.>

Identitas sendiri ada dua, yaitu identitas manifes atau identitas nyata yaitu
identitas yang disadari dan diakui oleh seluruh masyarakat. Identitas laten atau
identitas terselubung yaitu identitas yang tidak disadari atau bahkan tidak
dikehendaki atau jika diikuti dianggap sebagai hasil sampingan tidak dapat

diramalkan bahkan oleh diri sendiri.*®

Becker (1963) mengatakan bahwa identitas menuntut upaya mengidentifikasikan
atau memberi label orang lain sebagai “outsider”. Stone (1962) mengatakan
bahwa identitas tersebut meliputi upaya mengungkapkan dan menempatkan

individu-individu dengan menggunakan isyarat-isyarat nonverbal seperti pakaian

53 Andrian. Teori Indentitas. http://konsultasikehidupan.wordpress.com/2009/05/12/teori-identitas-
identity-theory/, diakses pada tanggal 04 Juni 2014.

>* Ibid.

% |bid.
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dan penampilan. Belakangan, beberapa pakar menyoroti identitas dalam kaitannya

dengan mengkonstruksi dan menuturkan cerita tentang diri.

6. Kerangka Pemikiran

Media televisi saat ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Banyak individu menghabiskan waktunya lebih lama di depan televisi
dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan keluarga
maupun pasangan mereka. Bagi kebanyakan individu, televisi telah menjadi
teman dan televisi dapat menjadi candu. Media televisi sebagai media yang
muncul belakangan dibanding media cetak dan radio ternyata memberikan nilai
yang sangat spektakuler dalam sisi-sisi pergaulan hidup manusia saat ini.
Kemampuan televisi dalam menarik perhatian massa menunjukkan bahwa media

televisi telah menguasai jarak geografis dan sosiologi.

Menjamurnya beberapa stasiun televisi, membuktikkan bahwa masyarakat kita
membutuhkan media yang bisa memberikan informasi sekaligus hiburan yang
beragam yang sudah ditampilkan di televisi. Bersama dengan berkembangnya
masyarakat saat ini, khususnya dalam menyeleksi segala macam informasi,
banyak stasiun televisi memilih untuk memberikan tayangan yang bersifat
menghibur daripada mendidik, hiburan dijadikan suatu kekuatan untuk menarik
perhatian khalayak. Salah satu tayangan yang bersifat menghibur tersebut yaitu
tayangan sepak bola yang saat ini banyak ditonton oleh kaum perempuan hingga
akhirnya memotivasi mereka untuk bergabung di dalam suatu komunitas fans club

dan memiliki identitas tersendiri seperti yang mereka inginkan.



6.1. Bagan Kerangka Pikir
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Agar lebih jelas dapat dilihat dengan bagan kerangka pikir dibawah ini :

Konstruksi
Sosial
Perempuan
Penggemar
Sepak Bola

A 4

1. Apakah faktor
kultur  menonton
sepak bola oleh

perempuan

pendorong
tayangan
kaum

2. Motivasi apakah yang
membuat perempuan
bergabung dalam komunitas
uUiCL

3. lIdentitas apakah  yang
diinginkan oleh perempuan
penggemar sepak bola

A

Teori Konstruksi Sosial Peter L
Berger & Teori Kritis Media :

kesadaran intensional individu selalu
terarah dan dipengaruhi oleh objek
yang berada diluarnya, hingga
relasinya dengan masyarakatnya dan
segala pranatanya termasuk media
bersinggungan secara dialektis.

Teori Identitas Sheldon Styker :

Bahwa peran yang ditampilkan dalam
berinteraksi mempunyai definisi
tentang diri kita sendiri yang berbeda
dengan orang lain, Styker
menamakannya “identitas”.

A 4

Hasil Penelitian:

1.

Mengetahui faktor pendorong kultur menonton
tayangan sepak bola oleh kaum perempuan
Mengetahui motivasi perempuan bergabung

dalam komunitas UICL

Mengetahui identitas yang diinginkan oleh
perempuan penggemar sepak bola

A




